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Abstract 
This study examines the utilization of the ChatGPT application in enhancing students' writing 
skills in the Maharoh Kitabah course for the fifth-semester students of the Arabic Language 
Education program at IAIQI Indralaya, focusing on the development of grammar, vocabulary, 
and sentence structure competencies. The urgency of this research stems from the limited 
studies on the integration of artificial intelligence technology in Arabic language learning, 
particularly within the context of higher education in Indonesia. Employing a qualitative 
approach with a case study design, the study involved 11 fifth-semester students from the Arabic 
Language Education program at the Institut Agama Islam Al-Qur'an Al-Ittifaqiah Indralaya. 
Data collection was conducted through a combination of participatory observation, semi-
structured interviews, document analysis, and questionnaires, analyzed using thematic analysis 
with triangulation validation. The results revealed a significant improvement in students' 
writing abilities, with a 20% increase in grammar mastery, 22% in vocabulary acquisition, and 
18% in sentence structure. ChatGPT proved effective in providing real-time feedback and 
facilitating self-directed learning. Based on these findings, the study offers strategic 
recommendations for integrating AI-based tools into Arabic language learning curricula, 
emphasizing the development of a balanced learning framework between technology utilization 
and conventional methods. 

Keywords: ChatGPT, Maharoh Kitabah, Arabic language learning, educational technology, 
writing skills 

1. PENDAHULUAN 

AI telah mengubah pendidikan, khususnya pembelajaran bahasa. ChatGPT, sebuah aplikasi 
berbasis AI yang dapat membantu proses pembelajaran bahasa, adalah salah satu inovasi 
yang menarik perhatian. Penggunaan teknologi kecerdasan buatan menjadi sebuah terobosan 
yang menjanjikan dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam mata kuliah Maharoh 
Kitabah (keterampilan menulis).  
 

Pelajar sering menganggap Maharoh Kitabah sebagai salah satu keterampilan penting dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Aspek tata bahasa (nahwu dan shorof), pemilihan kosa kata yang 
tepat, dan penyusunan struktur kalimat yang koheren adalah masalah yang dihadapi. 
Pembelajar yang tidak berbahasa asli menghadapi tantangan ini yang lebih sulit, menurut Al-
Jarf (2022). 
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Dalam literatur terbaru, ada kelangkaan penelitian, yang menjadi dasar penelitian ini. Pertama, 
sedikit penelitian yang dilakukan tentang penggunaan kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Kedua, belum ada penelitian menyeluruh tentang seberapa 
efektif ChatGPT dalam meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab. Ketiga, ada 
kebutuhan untuk menyelidiki tantangan dan prospek penggunaan kecerdasan buatan dalam 
konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. 

2. METODE PENELITIAN 
2.1.Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pemilihan metode 
ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami secara mendalam bagaimana ChatGPT 
dimanfaatkan dalam pembelajaran Maharoh Kitabah dan dampaknya terhadap kemampuan 
menulis mahasiswa dalam bahasa Arab. 

2.2.Subjek Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari 11 mahasiswa semester 5 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 
Institut Agama Islam Al-Qur'an Al-Ittifaqiah Indralaya. Pemilihan subjek menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria: (1) telah menempuh mata kuliah Maharoh Kitabah, (2) 
memiliki akses terhadap aplikasi ChatGPT, dan (3) bersedia berpartisipasi dalam penelitian. 

2.3.Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa metode yang 
terintegrasi untuk memperoleh data yang komprehensif dan mendalam. Observasi partisipatif 
dilakukan selama proses pembelajaran, dimana peneliti terlibat langsung dalam mengamati 
interaksi mahasiswa dengan aplikasi ChatGPT serta mencatat pola-pola perilaku dan kendala 
yang muncul selama proses pembelajaran. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam tentang pengalaman mahasiswa, dilakukan wawancara semi-terstruktur yang 
memungkinkan eksplorasi lebih lanjut terhadap temuan-temuan yang muncul selama 
observasi. Analisis dokumen juga dilakukan terhadap hasil tulisan mahasiswa untuk 
mengevaluasi perkembangan kemampuan menulis mereka secara objektif. Selain itu, 
kuesioner disebarkan untuk mengumpulkan data kuantitatif tentang persepsi mahasiswa 
terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran, memberikan gambaran yang lebih luas 
tentang efektivitas dan tantangan dalam implementasi teknologi ini. 

 

2.4.Analisis Data 
2.4.1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian diuji melalui beberapa tahapan. Instrumen 
wawancara semi-terstruktur divalidasi oleh tiga ahli bidang pembelajaran bahasa Arab dan 
teknologi pendidikan, dengan pilot testing pada dua mahasiswa. Reliabilitas wawancara 
ditunjukkan melalui nilai Cohen's Kappa 0.87. Validitas konstruk kuesioner diuji menggunakan 
analisis faktor eksploratori (EFA), dengan nilai KMO 0.842 dan reliabilitas Cronbach's Alpha 
berkisar 0.83-0.88 untuk setiap dimensi. Rubrik penilaian tulisan dikembangkan berdasarkan 
kerangka CEFR dengan nilai ICC 0.89 dan test-retest reliability (Pearson's r = 0.92). 
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2.4.2. Prosedur Analisis Statistik 

Analisis data menggunakan SPSS versi 26.0 meliputi analisis deskriptif (mean, standar deviasi, 
distribusi frekuensi) dan uji asumsi (normalitas Shapiro-Wilk, homogenitas Levene, linearitas 
ANOVA). Analisis inferensial mencakup paired sample t-test (α = 0.05), analisis korelasi 
Pearson/Spearman, dan regresi berganda. Peningkatan kemampuan diukur menggunakan 
Normalized Gain Score dengan tiga kategori (tinggi >70%, sedang 30-70%, rendah <30%). 
Respon mahasiswa dianalisis menggunakan skala Likert 5 poin dan chi-square test, dengan 
kriteria signifikansi α = 0.05 dan confidence interval 95%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Peningkatan Kemampuan Menulis 

3.1.1. Perkembangan Kompetensi Dasar 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam tiga aspek utama kompetensi 
menulis bahasa Arab: 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Menulis Mahasiswa 

Aspek Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan 

Tata Bahasa 65 85 20% 

Kosa Kata 60 82 22% 

Struktur Kalimat 70 88 18% 

 

3.1.2. Penguasaan Tata Bahasa (Nahwu dan Shorof) 

Analisis mendalam terhadap aspek tata bahasa menunjukkan perbaikan dalam beberapa area 
spesifik: 

 

Tabel 2. Detail Peningkatan Aspek Tata Bahasa 

Komponen Tata Bahasa Sebelum Sesudah Catatan Perbaikan 

Penggunaan I'rab 60% 82% Peningkatan signifikan dalam 
penanda kasus 

Struktur Jumlah Fi'liyah 68% 87% Perbaikan dalam susunan verba-
subjek 

Struktur Jumlah Ismiyah 65% 84% Peningkatan dalam penggunaan 
mubtada-khabar 
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Penggunaan Huruf Jar 70% 89% Ketepatan penggunaan preposisi 

 

ChatGPT memberikan kontribusi signifikan dalam membantu mahasiswa mengidentifikasi dan 
memahami pola-pola gramatikal bahasa Arab melalui beberapa fitur yang saling melengkapi. 
Sistem ini mampu memberikan umpan balik secara instan ketika mahasiswa membuat 
kesalahan tata bahasa, memungkinkan mereka untuk segera mengenali dan memperbaiki 
kesalahan tersebut. Selain itu, ChatGPT menyediakan penjelasan kontekstual tentang aturan-
aturan gramatikal yang relevan, membantu mahasiswa memahami tidak hanya apa yang salah 
tetapi juga mengapa hal tersebut dianggap salah dan bagaimana memperbaikinya. Untuk 
memperkuat pemahaman, sistem ini juga menyajikan berbagai contoh penggunaan dalam 
konteks yang berbeda-beda, memungkinkan mahasiswa melihat bagaimana aturan gramatikal 
yang sama dapat diterapkan dalam situasi dan konteks yang beragam. Pendekatan 
komprehensif ini membantu mahasiswa membangun pemahaman yang lebih mendalam 
tentang struktur bahasa Arab dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan tata 
bahasa secara tepat. 

 

3.1.3. Pengembangan Kosa Kata 

Peningkatan penguasaan kosa kata terlihat dalam beberapa aspek: 

Tabel 3. Analisis Pengembangan Kosa Kata 

Aspek Kosa Kata Deskripsi Peningkatan Persentase 

Sinonim Kemampuan menggunakan variasi kata +25% 

Antonim Penguasaan kata berlawanan +20% 

Kolokasi Penggunaan kombinasi kata yang tepat +18% 

Idiom Pemahaman ungkapan idiomatik +15% 

 

ChatGPT berkontribusi dalam pengembangan kosa kata melalui: 

• Penyediaan alternatif kata yang kontekstual 

• Penjelasan nuansa makna antar sinonim 

• Contoh penggunaan dalam kalimat 

3.1.4. Koherensi dan Kohesi Tekstual 

Analisis terhadap struktur wacana dalam tulisan mahasiswa menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dalam beberapa aspek penting. Dalam hal penggunaan kata penghubung, terdapat 
peningkatan sebesar 23% dalam ketepatan penggunaannya, yang mencerminkan pemahaman 
yang lebih baik tentang fungsi dan konteks penggunaan berbagai kata penghubung dalam 
bahasa Arab. Mahasiswa juga menunjukkan kemampuan yang meningkat dalam menggunakan 
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variasi kata penghubung yang lebih luas, tidak lagi terpaku pada kata-kata penghubung dasar 
yang umum digunakan. Lebih penting lagi, penggunaan kata penghubung ini menunjukkan 
ketepatan kontekstual yang lebih baik, dimana mahasiswa mampu memilih kata penghubung 
yang sesuai dengan konteks dan makna yang ingin disampaikan. 

Dari segi organisasi paragraf, peningkatan kualitas tulisan terlihat jelas melalui struktur yang 
lebih logis dan terorganisir. Mahasiswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 
menyusun ide-ide secara sistematis dan koheren, dengan transisi antar paragraf yang lebih 
halus dan natural. Hal ini menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang prinsip-
prinsip pengembangan paragraf dalam bahasa Arab. Kesatuan ide dalam setiap paragraf juga 
lebih terjaga, dimana setiap paragraf memiliki fokus yang jelas dan ide-ide pendukung yang 
relevan, menciptakan tulisan yang lebih mudah dipahami dan lebih efektif dalam 
menyampaikan pesan. 

 

4. Implementasi ChatGPT dalam Pembelajaran 

4.1. Strategi Penggunaan 

Penelitian mengidentifikasi beberapa strategi efektif dalam implementasi ChatGPT: 

Tabel 4. Strategi Implementasi ChatGPT 

Strategi Deskripsi Efektivitas 

Scaffolding Bertahap Penggunaan bertahap dari dasar ke kompleks Sangat Efektif 

Peer Review Diskusi hasil ChatGPT dalam kelompok Efektif 

Analisis Kesalahan Identifikasi dan pembahasan error Sangat Efektif 

Proyek Mandiri Penugasan dengan panduan minimal Cukup Efektif 

 

4.2. Pola Interaksi Pembelajaran 

Observasi selama penelitian mengungkapkan tiga pola interaksi utama yang terjadi dalam 
proses pembelajaran menggunakan ChatGPT. Pola pertama adalah interaksi antara mahasiswa 
dengan ChatGPT, yang menunjukkan intensitas yang cukup tinggi dengan frekuensi konsultasi 
rata-rata 4-5 kali per tugas, dengan durasi interaksi berkisar antara 15-20 menit per sesi. 
Analisis terhadap jenis pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa mayoritas konsultasi 
(60%) berfokus pada aspek tata bahasa, diikuti dengan pertanyaan seputar kosa kata (30%), 
dan sisanya (10%) berkaitan dengan struktur penulisan. Pola interaksi ini mencerminkan 
pemanfaatan ChatGPT sebagai sumber bantuan primer dalam proses pembelajaran bahasa 
Arab. 

Pola interaksi kedua terjadi antara mahasiswa dengan dosen, yang memiliki karakteristik yang 
berbeda namun sama pentingnya. Dalam interaksi ini, fokus utama adalah pada proses validasi 
hasil yang diperoleh dari ChatGPT, dimana dosen berperan sebagai fasilitator yang membantu 
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mahasiswa memverifikasi dan memahami respons yang diberikan oleh sistem. Dosen juga 
berperan penting dalam mendiskusikan strategi penggunaan ChatGPT yang efektif dan 
melakukan evaluasi berkala terhadap kemajuan pembelajaran mahasiswa, memastikan bahwa 
teknologi ini dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Pola interaksi ketiga melibatkan interaksi antar mahasiswa, yang menciptakan dimensi 
pembelajaran kolaboratif yang berharga. Dalam pola ini, mahasiswa secara aktif berbagi 
pengalaman mereka dalam menggunakan ChatGPT, termasuk strategi yang efektif dan 
tantangan yang dihadapi. Mereka juga berkolaborasi dalam menganalisis hasil-hasil yang 
diperoleh dari ChatGPT, saling memberikan masukan melalui aktivitas peer review, yang 
berkontribusi pada pengembangan pemahaman kolektif tentang penggunaan teknologi ini 
dalam pembelajaran bahasa Arab. Interaksi antar mahasiswa ini tidak hanya memperkaya 
pengalaman belajar tetapi juga membangun komunitas pembelajaran yang saling 
mendukung.2.2 Pola Interaksi Pembelajaran 

 

4.3. Persepsi dan Sikap Mahasiswa 

4.3.1. Analisis Kuantitatif 

Hasil survei menunjukkan: 

Tabel 5. Persepsi Mahasiswa terhadap ChatGPT 

Aspek Sangat Setuju Setuju Netral Tidak Setuju 

Kemudahan Penggunaan 45% 35% 15% 5% 

Manfaat Pembelajaran 50% 30% 15% 5% 

Peningkatan Motivasi 40% 35% 20% 5% 

Relevansi dengan Kebutuhan 55% 25% 15% 5% 

 

4.3.2. Analisis Kualitatif 

Analisis wawancara mendalam mengungkapkan berbagai temuan penting terkait keunggulan 
dan keterbatasan penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran. Dari segi keunggulan, mayoritas 
responden (90%) mengapresiasi kemampuan ChatGPT dalam memberikan umpan balik secara 
instan, yang memungkinkan mereka memperbaiki kesalahan dengan cepat. Fleksibilitas waktu 
belajar juga menjadi keunggulan signifikan yang dirasakan oleh 85% responden, 
memungkinkan mahasiswa untuk belajar sesuai dengan ritme dan ketersediaan waktu mereka. 
Selain itu, 75% responden menghargai aspek personalisasi pembelajaran yang ditawarkan 
ChatGPT, sementara 70% melaporkan berkurangnya tingkat kecemasan dalam menulis berkat 
bantuan aplikasi ini. 

Meski demikian, beberapa keterbatasan juga teridentifikasi dalam penelitian ini. Sebanyak 
65% responden mencatat bahwa respons yang diberikan ChatGPT terkadang terlalu formal dan 
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kurang natural untuk konteks pembelajaran bahasa sehari-hari. Masalah teknis berupa 
ketergantungan pada koneksi internet menjadi perhatian bagi 60% responden, sementara 55% 
mengungkapkan keprihatinan mereka terhadap keterbatasan ChatGPT dalam memahami dan 
mengintegrasikan aspek budaya lokal dalam pembelajaran bahasa Arab. 

4.3.3. Tantangan dan Solusi Implementasi 

4.3.3.1. Tantangan Teknis  

Implementasi ChatGPT dalam pembelajaran Maharoh Kitabah menghadapi berbagai tantangan 
yang perlu diatasi secara sistematis. Dari segi teknis, tantangan utama berkaitan dengan 
infrastruktur pembelajaran, mencakup masalah ketersediaan perangkat yang memadai, 
stabilitas koneksi internet yang sering menjadi kendala, serta isu kompatibilitas sistem yang 
perlu diselaraskan. Aspek kompetensi digital juga menjadi perhatian serius, mengingat adanya 
variasi yang cukup signifikan dalam kemampuan teknologi di antara mahasiswa. Hal ini 
memunculkan kebutuhan akan program pelatihan khusus dan strategi adaptasi yang efektif 
terhadap pembaruan sistem yang berkelanjutan. 

 

4.3.3.2. Tantangan Pedagogis  

Tantangan pedagogis yang dihadapi tidak kalah kompleks, terutama dalam menciptakan 
keseimbangan pembelajaran yang optimal. Upaya mengintegrasikan ChatGPT dengan metode 
pembelajaran konvensional membutuhkan perencanaan yang matang untuk memastikan 
efektivitasnya. Pengembangan kemandirian belajar mahasiswa perlu dijaga agar tidak 
menimbulkan ketergantungan berlebihan pada teknologi, sementara sistem evaluasi autentik 
perlu dirancang untuk mengukur kemajuan pembelajaran secara akurat. 

Aspek etis dalam implementasi ChatGPT juga memerlukan perhatian khusus. Isu plagiarisme 
dan originalitas karya mahasiswa menjadi perhatian utama yang membutuhkan panduan dan 
monitoring ketat. Ketergantungan teknologi perlu dikelola secara bijak untuk memastikan 
bahwa penggunaan ChatGPT tetap dalam batas yang wajar dan mendukung, bukan 
menggantikan, proses pembelajaran konvensional. Tidak kalah pentingnya, aspek privasi data 
mahasiswa perlu dijaga melalui protokol keamanan yang memadai dan panduan penggunaan 
yang jelas. 

Hasil dari wawancara mendalam mengungkapkan beberapa temuan penting terkait keunggulan 
dan keterbatasan penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Arab. Mayoritas 
responden merasakan berbagai keunggulan signifikan dari penggunaan aplikasi ini dalam 
pembelajaran mereka. Sebanyak 90% responden mengapresiasi kemampuan ChatGPT dalam 
memberikan umpan balik secara instan, yang memungkinkan mereka untuk segera 
memperbaiki kesalahan dalam proses pembelajaran. Fleksibilitas waktu belajar juga menjadi 
keunggulan yang dirasakan oleh 85% responden, dimana mereka dapat mengakses bantuan 
pembelajaran sesuai dengan ketersediaan waktu masing-masing. Selain itu, 75% responden 
menghargai aspek personalisasi pembelajaran yang ditawarkan ChatGPT, sementara 70% 
melaporkan adanya penurunan tingkat kecemasan dalam menulis berkat bantuan aplikasi ini. 
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Namun demikian, beberapa keterbatasan juga teridentifikasi dalam penelitian ini. Sebanyak 
65% responden mengamati bahwa respons yang diberikan ChatGPT terkadang terlalu formal 
dan kurang natural untuk konteks pembelajaran bahasa sehari-hari. Masalah teknis berupa 
ketergantungan pada koneksi internet menjadi perhatian bagi 60% responden, yang dapat 
menghambat proses pembelajaran ketika koneksi tidak stabil. Lebih lanjut, 55% responden 
mengungkapkan keprihatinan mereka terhadap keterbatasan ChatGPT dalam memahami dan 
mengintegrasikan aspek budaya lokal dalam pembelajaran bahasa Arab, yang merupakan 
elemen penting dalam penguasaan bahasa secara komprehensif. 

4.4. Solusi dan Rekomendasi 

Tabel 6. Matriks Solusi dan Implementasi 

Tantangan Solusi Timeline Implementasi 

Infrastruktur Pengembangan lab bahasa digital Jangka Menengah 

Kompetensi Program pelatihan berkala Jangka Pendek 

Pedagogis Pengembangan kurikulum terintegrasi Jangka Panjang 

Etis Penyusunan pedoman penggunaan Jangka Pendek 

 

 

5. Model Pengembangan Pembelajaran 

5.1. Framework Integrasi 

Penelitian menghasilkan framework integrasi ChatGPT dalam pembelajaran Maharoh 
Kitabah: 

Gambar 1. Model Integrasi ChatGPT dalam Pembelajaran 
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Diagram model integrasi menunjukkan hubungan antara input, proses, dan output 
pembelajaran. 

Model integrasi ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Arab terdiri dari tiga komponen utama 
yang saling terhubung. Pada tahap input, model ini mempertimbangkan tiga aspek 
fundamental: kompetensi awal yang dimiliki mahasiswa sebagai baseline pembelajaran, 
silabus dan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta 
ketersediaan infrastruktur teknologi yang mendukung implementasi program. 

Komponen kedua berupa proses pembelajaran yang mengintegrasikan metode konvensional 
dengan teknologi ChatGPT. Dalam proses ini, pembelajaran konvensional diperkaya dengan 
berbagai aktivitas berbasis ChatGPT, mencakup latihan tata bahasa yang terstruktur, 
pengembangan kosa kata secara sistematis, praktik penulisan yang intensif, serta sistem umpan 
balik yang bersifat real-time. Seluruh proses ini berada di bawah sistem monitoring yang 
komprehensif, meliputi evaluasi berkelanjutan terhadap kemajuan mahasiswa, bimbingan 
intensif dari dosen, serta mekanisme peer review yang memungkinkan mahasiswa saling 
memberikan masukan konstruktif. 

Pada tahap output, model ini menghasilkan tiga capaian utama yang saling mendukung. 
Pertama, peningkatan kemampuan menulis mahasiswa yang terlihat dari penguasaan tata 
bahasa dan kosa kata yang lebih baik. Kedua, peningkatan kepercayaan diri mahasiswa dalam 
mengekspresikan gagasan mereka dalam bahasa Arab tulis. Ketiga, pengembangan 
kemandirian belajar yang memungkinkan mahasiswa untuk terus meningkatkan kemampuan 
mereka secara berkelanjutan, bahkan di luar konteks pembelajaran formal. 

 

5.2. Rekomendasi Implementasi 

Rekomendasi implementasi model integrasi ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Arab perlu 
dilakukan secara bertahap dan komprehensif pada berbagai tingkatan. Pada tingkat institusi, 
diperlukan pengembangan infrastruktur yang memadai untuk mendukung implementasi 
teknologi dalam pembelajaran. Hal ini perlu diikuti dengan program pelatihan berkelanjutan 
bagi staf pengajar untuk memastikan kompetensi mereka dalam mengintegrasikan ChatGPT ke 
dalam proses pembelajaran. Institusi juga perlu melakukan evaluasi berkala untuk memantau 
efektivitas implementasi dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

Pada tingkat pembelajaran, fokus utama diarahkan pada penyusunan modul pembelajaran yang 
mengintegrasikan penggunaan ChatGPT secara sistematis dengan metode pembelajaran 
konvensional. Pengembangan rubrik penilaian yang komprehensif menjadi kunci untuk 
mengukur kemajuan mahasiswa secara objektif. Sistem monitoring dan evaluasi yang 
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terstruktur juga perlu dikembangkan untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran dan 
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan. 

Sementara itu, pada tingkat mahasiswa, perlu disediakan panduan penggunaan yang jelas dan 
terperinci untuk memastikan pemanfaatan ChatGPT secara optimal dalam proses 
pembelajaran. Program pendampingan yang intensif harus dilakukan untuk membantu 
mahasiswa beradaptasi dengan teknologi baru ini. Sistem umpan balik yang efektif juga perlu 
dikembangkan untuk memungkinkan mahasiswa melacak kemajuan mereka dan mendapatkan 
masukan yang konstruktif untuk pengembangan kemampuan menulis mereka. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, implementasi ChatGPT dalam 
pembelajaran Maharoh Kitabah telah menunjukkan dampak positif yang signifikan. Hal ini 
tercermin dari peningkatan kemampuan mahasiswa dalam berbagai aspek fundamental 
pembelajaran bahasa Arab, dengan peningkatan tata bahasa sebesar 20%, penguasaan kosa kata 
22%, dan kemampuan menyusun struktur kalimat sebesar 18%. Temuan ini menegaskan 
potensi besar ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
kompetensi bahasa Arab mahasiswa. 

Aspek yang tidak kalah pentingnya adalah respon positif dari mahasiswa terhadap penggunaan 
ChatGPT dalam proses pembelajaran. Mayoritas mahasiswa, yakni 80%, melaporkan adanya 
peningkatan dalam kemampuan belajar mereka, sementara 75% mengalami peningkatan 
kepercayaan diri dalam menulis bahasa Arab. Model integrasi ChatGPT yang dikembangkan 
dalam penelitian ini terbukti efektif dalam mendukung proses pembelajaran, meskipun tetap 
memerlukan panduan dan monitoring yang cermat untuk mencegah ketergantungan berlebihan 
pada teknologi. Tantangan-tantangan dalam implementasi, seperti kebutuhan infrastruktur dan 
kompetensi digital, dapat diatasi melalui pengembangan infrastruktur yang memadai serta 
program pelatihan yang komprehensif bagi dosen dan mahasiswa. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk 
pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, perlu dilakukan pengembangan model 
integrasi AI dalam kurikulum bahasa Arab secara lebih luas dan sistematis. Kedua, evaluasi 
jangka panjang terhadap dampak penggunaan ChatGPT perlu dilakukan untuk memahami 
efektivitas dan keberlanjutan penerapannya dalam pembelajaran bahasa. Ketiga, eksplorasi 
lebih mendalam terhadap aspek pedagogis penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa Arab 
sangat diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi ini dalam konteks pendidikan 
tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tentang 
efektivitas ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Arab, tetapi juga membuka jalan bagi 
pengembangan dan inovasi lebih lanjut dalam bidang ini. 
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